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Analisis Strategi Harga Terhadap Tingkat Keuntungan Industri Kerajinan
Ukiran Kayu Di Kota Palembang

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku industri dalam hal ini adalah
strategi harga yang dilakukan oleh produsen industri kerajinan ukiran kayu di kota
Palembang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan dalam menetapkan
strategi harga yaitu dengan menggunakan strategi harga Cost Plus Pricing.
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa para produsen menambahkan persentase
tertentu dalam menentukan harga pokok yaitu sebesar 10 persen, ini dikarenakan
agar produsen dapat memperoleh keuntungan dan dapat berjaga-jaga apabila terjadi
kenaikan bahan baku schingga biaya produksi rata-rata tetap tertutupi.

Kata Kunci : Strategi Harga, Tingkat Keuntungan
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Analyzed Of Pricing Strategies To Gain Profit Wood Carving
Handicraft Industry In Palembang

ABSTRACT

This research was aimed to analyzing pricing, an industrial behavior, perfomed
by wood handicraft industry in palembang. The analysis technique used is
descriptive analyzed qualitatively and quantitatively.

The results showed that the pricing strategies that the producers is cost plus
pricing. Based on the calculation that the producers add a certain percentage in
determaining the cost which is 10 percent. Such strategy is applied to make sure that
they gain some profits and avoid loss in case the production cost increases.

Key words : Pricing Strategy, Profit
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada negara berkembang masalah pertumbuhan penduduk yang cepat dengan
penyebaran yang tidak merata merupakan faktor yang sangat mempengaruhi hasil
pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat berarti membutuhkan
usaha peningkatan produksi yang bertujuan untuk mempertahankan suatu tingkat
kesejahteraan masyarakat tertentu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Suatu hal
yang tidak kalah pentingnya berkaitan dengan pertumbuhan penduduk ini adalah
peningkatan kesempatan kerja.

Negara yang industrialisasinya dilandasi argumen penciptaan kesempatan kerja
(employment creation) lebih memprioritaskan pengembangan industri yang lebih
banyak menyerap tenaga kerja. Jenis industri yang dimajukan bertumpu pada industri
yang relatif padat karya dan industri kecil. Argumentasi penciptaan kesempatan kerja
unggul karena titik tolaknya yang sangat manusiawi. Selaras dengan paradigma yang
menempatkan manusia sebagai subjek (bukan objek) pembangunan, argumentasi ini
sangat populis dan cocok bagi negara-negara berkembang yang memiliki penduduk
dalam jumlah besar (Dumairy, 1997:228).

Industri sendiri mengandung pengertian kumpulan dari perusahaan-perusahaan
yang menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari segi
pembentukan pendapatan, yakni yang cenderung bersifat makro, industri adalah

kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1994: 12).



Industrialisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak hanya dengan
mendirikan industri-industri besar tetapi juga dengan melakukan pembinaan dan
pengembangan industri kecil dan menengah. Dalam rangka memperluas pemerataan
dan memantapkan landasan pembangunan industri. Peranan industri kecil, industri
kerajinan, industri rumah tangga, termasuk kegiatan informal dan tradisional terus
didorong perkembangannya. Hal tersebut sesuai dengan azas kesempatan berusaha
dengan distribusi pendapatan yang relatif lebih merata bagi kemakmuran
masyarakat(Tambunan, 1999 : 9)

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor kunci dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah atau negara, hal ini cukup
beralasan karena berbagai manfaat yang diberikan. Pertama, sektor industri adalah
satu-satunya sektor ekonomi yang bisa menghasilkan nilai tambah paling besar,
berarti penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).
Kedua, industri dapat dijadikan sebagai penarik (lewat keterkaitan produksi
kebelakang) dan pendorong (lewat keterkaitan produksi kedepan) terhadap
perkembangan dan pertumbuhan output disektor-sektor ekonomi yang lainya. Kefiga,
industri merupakan sektor terpenting bagi pengembangan teknologi yang selanjutnya
bisa disebarkan lewat efek limpahan (spillover effect) kesektor-sektor lainya
(Tambunan, 2006).

UNIDO (United Nation For Industrial Development Organization) dalam
Fitriani(2005), menggolongkan transformasi struktur ekonomi suatu negara
menuju ke negara industri kedalam empat tahap yaitu :

1. Kelompok negara non industri (Non Industrial Country), apabila sumbangan

sektor industri terhadap PDB kurang dari 10 persen.



2. Kelompok negara dalam proses industrialisasi (Industrializing Country),
apabila sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10 sampai 20 persen.
3. Kelompok negara semi industri (Semi Industrialized Country), apabila
sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 20 sampai 30 persen.
4. Kelompok negara industri (Industrial Country), apabila sumbangan sektor
industri terhadap PDB lebih dari 30 persen.
Negara indonesia termasuk salah satu negara yang berada pada kelompok negara
semi industri (Semi Industrialized Country). Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel
1.1 yaitu sektor industri pengolahan di indonesia pada tahun 2008 menyumbang

sebesar 27,9 persen terhadap Produk Domestik Bruto(PDB).



Tabel 1.1
Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2008

NO Lapangan Usaha 2004 | 2005 | 2006 | 2007 2008

1 Pertanian,pertenakan, 14.3 13.1 13.0 13.7 14.4

kehutanan dan
perikanann

2 Pertambangan dan| 8.9 11.1 11.0 11.2 11.0
Penggalian

3 Industri Pengolahan 28.1 | 274 | 275 27.1 279

4 Listrik, Gas, dan Air| 1.0 1.0 0.9 0.9 0.8
Bersih
5 Konstruksi 6.6 7.0 e 7.7 8.5

6 Perdagangan, Hotel, | 16.1 15.6 15.0 14.9 14.0
dan Restoran

7 Pengangkutan dan| 6.2 6.5 6.9 6.7 6.3
Komunikasi

8 Keuangan, Real Estat, | 8.5 8.3 8.1 7.7 7.4
dan Jasa Perusahaan

9 Jasa-Jasa 10.3 10.0 10.1 10.1 9.8

Produk Domestik Bruto 100.0 | 100.0 | 100.0 { 100.0 | 100.0

Sumber : BPS, Statistik Indonesia (beberapa edisi)

Industri-industri yang ada di kota Palembang memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan karena sebagian besar industri yang ada di kota Palembang

menghasilkan produk yang masih berpotensi memiliki pangsa pasar yang luas.




Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Kota Palembang, Tahun 2003-2008
Atas Dasar Harga Konstan 2000

Pertumbuhan
No Sektor Ekonomi Rata-Rata
20032004 2005|2006 2007|2008
1. |Pertanian -3,00| 0,74 |-2,511 1,71 | 5,12 | 4,85 1,51
2. [Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 { 0,00 | 0,00
3. |Industri Pengolahan 3,4213,6113,72 13,79 14,54 | 5,40 4,08
4. [Listrik, Gas dan air bersih 6,611797(7,1719,5416,36| 783 | 7,58
5. |Bangunan 8,5218,5318,08|8,70|8,45| 8,55 | 8,47
6. |Perdagangan, Hotel, dan Restoran | 7,78 | 8,47 | 8,97 [ 7,95 | 8,10 | 8,23 8,25
7. [Pengangkutan dan Komunikasi 7,03 113,41|14,63(13,62|12,11{12,43| 12,20
8. [Keuangan, Persewaan, dan Jasa 5,62|9,26|9,62|8,12| 8,80 8,37 8,29
FPerusahaan
9. Pasa-Jasa 6,4814,747,2917,78 7,04 7,25 | 6,76
PDRB dengan Migas 5,4416,4217,0516,95|7,10| 7,01 6,66
PDRB tanpa Migas 6,58 7,96 |8,65|8,42(8,49]8,52| 8,10

Sumber: BPS, PDRB Kota Palembang dalam Angka Penerbit Badan Pusat Statistik
Kota Palembang.

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat diketahui laju pertumbuhan PDRB Kota
Palembang rata-rata selama kurun waktu 2003-2008 atas dasar harga konstan 2000
dengan migas adalah sebesar 6,59 persen dan tanpa migas sebesar 8,02 persen per
tahun. Sektor-sektor yang tumbuh di atas rata-rata adalah sektor bangunan (8,46
persen), sektor perdagangan, hotel, dan restoran (8,25 persen), sektor pengangkutan
dan komunikasi (12,16 persen), sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
(8,28 persen), sedangkan sektor-sektor lainnya tumbuh di bawah rata-rata.

Jika dilihat dari besarnya sumbangan masing-masing sektor ekonomi dalam
pertumbuhan PDRB, Kota Palembang bertumpu pada empat sektor ekonomi, yaitu
sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa-jasa...

dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Keempat sektor ini memberikan



kontribusi terhadap PDRB rata-rata di atas 80 persen tiap tahunnya, baik dengan

migas maupun tanpa migas.

Tabel 1.3
Distribusi Presentase PDRB Kota Palembang, Tahun 2003-2008
Atas Dasar Harga Konstan 2000 dengan Migas

Tahun
No Seiter 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | \2a-Ratd
1. [Pertanian 09 | 091 [0,83]079]0,77 10,78 0,84
2. Pertamb.angan dan| 0 0 0 0 0 0 0
Penggalian
3. |Industri Pengolahan 42,81 41,68 40,38 (39,19 (38,25139,37| 40,28
4. |Listrik, Gas, dan Air Bersih | 1,40 | 1,42 | 1,43 | 1,46 | 1,45 | 1,48 1,44
5. |Bangunan 7,38 | 7,52 | 7,60 | 7,72 | 7,82 | 7,91 7,65
6. [Perdagangan,  Hotel, danl 14071 1944 |19,79(19,07(20,16|21,13
Restoran 19,92
7. |Pengangkutan dan| 10,26 | 10,94 |[11,71]12,44|13,02|13,59
Komunikasi 11,99
g, [Reuangan, Persewaan, dani ¢ .0 |\ ¢35 | 650 | 657 | 6,68 | 6,79
Jasa Perusahaan 6,51
9. Jasa-Jasa 11,921 11,74 11,76 (11,85}11,85111,91| 11,83

Sumber: BPS, PDRB kota Palembang dalam angka Tahun 2008 Penerbit Badan
Pusat Statistik Kota Palembang.

Berdasarkan struktur ekonomi yang ditinjau dari peranan masing-masing sektor
dalam pembentukan PDRB selama 6 (enam) tahun terakhir (2003-2008) dapat
diketahui bahwa peranan sektor primer sangat kecil dan cenderung tetap. Peranan
sektor primer yang terdiri dari sektor pertanian dan sektor pertambangan dan
penggalian dalam pembentukan PDRB berdasarkan harga konstan 2000 dengan
migas hanya sebesar 0,77 persen untuk tahun 2007.

Pada sektor sekunder yang terdiri dari sektor industri dan sektor listrik, gas dan
air bersih serta sektor bangunan adalah sebesar 47,52 persen dengan sektor utamanya
yaitu sektor industri (38,25 persen). Selanjutnya peranan sektor tersier terdiri dari
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa adalah sebesar 51,71

persen dengan sektor utamanya yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar

6



20,16 persen, jika migas dikeluarkan (PDRB tanpa migas); peran sektor primer
sebesar 0,89 persen, sektor sekunder sebesar 40,02 persen, sedangkan sektor tersier
memberi sumbangan sebesar 59,10 persen. Turunnya sumbangan sektor sekunder
dalam membentuk PDRB disebabkan berkurangnya kontribusi sektor industri
pengolahan karena dikeluarkannya subsektor industri migas.

Terdapat beberapa pengelompokan industri, Menurut kategori Biro Pusat
Statistik (BPS), industri berdasarkan jumlah pekerjanya, yaitu:

1. Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang.
2. Industri kecil dengan pekerja 5-19 orang.

3. Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang.

4. Industri besar dengan pekerja 100 orang atau lebih.

Kehadiran usaha kecil di negara manapun merupakan fenomena yang tidak dapat
dihindarkan. Adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mengembangkan usaha kecil sangatlah tepat. Salah satu upaya pemerintah ialah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui industrialisasi dan pembangunan
industri. Pemerintah telah memberikan kesempatan pada setiap orang untuk
melakukan berbagai usaha termasuk didalamnya sektor informal.

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, industri kecil di Indonesia dibagi
dalam lima cabang usaha, yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia dan
bahan bangunan, kerajinan umum dan logam dasar. Setiap cabang usaha memiliki
perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia, sesuai dengan kondisi budaya
atau tradisi masing-masing wilayah atau daerah, sehingga setiap wilayah di Indonesia
memiliki kekhasan industri kecil yang mereka hasilkan. Perkembangan industri
khususnya industri kecil di Palembang mempunyai potensi yang baik karena

didukung dengan tersedianya faktor-faktor produksi seperti sumber daya alam.




Kinerja industri kecil atau kerajinan rumah tangga kurang tepat kalau masih
berorientasi kepada hasil atau laba maksimum, tetapi lebih cenderung untuk
menjamin sekuritas. Kinerja laba adalah soal kedua yang penting bagaimana usaha-
usaha tersebut dapat bertahan, membayar tenaga kerja (kalau menggunakan tenaga
upahan), dapat membeli bahan baku, dan kepastian akan pasaran. Sebaliknya jika
dilihat dari struktur ongkos, tampaknya beberapa industri kecil/kerajinan mempunyai
keuntungan relatif (advantage) tetapi biasanya industri-industri tertimpa kesulitan-
kesulitan modal, pemasaran dan lokasi yang terisolir (Hasibuan, 2000 : 37-38).

Usaha kecil (Industri kecil) di kota Palembang beraneka ragam bentuknya antara
lain industri pempek, kerupuk kemplang, ukiran kayu khas, kain songket, kain
tanjung, dan lain sebagainya. Usaha kecil di kota Palembang termasuk dalam
kategori industri rumah tangga. Salah satu jenis industri kecil rumah tangga yang
merupakan komodisti andalan Sumatera Selatan adalah industri ukiran kayu khas
palembang, jenis industri kecil ini terus dikembangkan dan dibina oleh Kanwil
Depperindag Sumatera Selatan karena termasuk salah satu kelompok industri kecil
seni Tradisional yang perlu dilestarikan dan dikembangkan (Disperindag Sumatera
Selatan, 2005).

Salah satu industri kecil yang merupakan peluang potensi ekonomi, seni dan
pariwisata di kota Palembang dan diharapkan dapat berkembang pada masa
mendatang adalah industri kerajinannya antara lain yaitu industri ukiran kayu.
Dikatakan demikian, karena kegiatan ini merupakan suatu sumber pendapatan
keluarga pengrajin yang mengusahakannya. Kegiatan produksi ukiran kayu pada
umumnya banyak dikerjakan oleh tenaga kerja lokal atau penduduk di daerah sekitar.
Berkembangnya industri ukiran kayu dapat meningkatkan pendapatan penduduk.

Oleh karena itu, banyak program kegiatan yang dilakukan pemerintah mendukung
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hal tersebut diantaranya adalah pemberian pinjaman modal bagi usaha mikro. Usaha
kecil jika dilihat dari perkembangan usaha kecil yang ada di kota Palembang, maka
usaha ukran kayu memiliki peluang pasar yang sangat besar dan mempunyai potensi
pasar yang baik dan perlu dikembangkan, dan industri ukiran kayu juga telah
menjadi salah satu sektor penyumbang pertumbuhan PDRB kota Palembang. Industri
ukiran kayu ini juga dapat menabah kesempatan kerja yang ada di kota Palembang.

Menurut data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi (2005)
perusahaan yang bergerak di industri ukiran kayu hanya terdapat 3 perusahaan ukiran
kayu yang terdaftar pada disperindagkop palembang, tetapi menurut data Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan koperasi (2008) jumlah perusahaan kerajinan ukiran
kayu di palembang berjumlah 41 perusahaan, peningkatan jumlah perusahaan dari
tahun 2005 sampai 2008 ini dikarenakan pada tahun 2005 tidak banyak para
pengusaha yang mendaftarkan usaha kerajinan ukiran kayu ke Disperindagkop dan
pada tahun 2008 data tersebut sudah meningkat karena semakin banyak para
pengusaha yang mendaftarkan usaha milik mereka ke Disperindagkop. pada
umumnya produk yang dihasilkan oleh perusahaan ukiran kayu tidak berbeda antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya. Oleh karena itu perusahaan
ditantang untuk mampu menerapkan strategi yang baik agar perusahaan dapat
mampu bersaing dengan perusahaan lain untuk menarik konsumen sebanyak
mungkin.

Dari segi penjualan barang, penjualan produk ukiran kayu saat ini sudah mulai
berkembang dimana ukiran kayu tidak hanya di jual di pasar lokal saja, pada saat ini
penjualan ukiran kayu sudah merambah ke luar daerah.

Komponen-komponen yang menentukan besarnya harga suatu barang adalah

harga pokok dimana bahan pokok ditambah bahan pembantu dan biaya-biaya lain
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yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan produksi dari bahan mentah menjadi
barang jadi (Kotler : 1997). Disamping hal tersebut ada hal lain yang juga
mempengaruhi harga jual suatu produk yaitu tingkat keuntungan yang diharapkan.
Kenaikkan harga bahan baku dan biaya-biaya pembuatan ukiran kayu mendorong
kenaikkan harga jual ukiran kayu lain nya. Harga merupakan faktor yang penting
dalam permintaan terhadap suatu barang. Perubahan harga akan mempengaruhi
permintaan terhadap ukiran tersebut.

Berdasarkan sifatnya kerajinan ukiran kayu di palembang adalah barang normal,
barang normal yaitu suatu barang yang apabila mengalami kenaikan dalam
permintaan sebagai akibat dari kenaikan pendapatan (Sukirno, 2004).

Strategi harga yang dilakukan industri-industri kerajinan ukiran kayu
mempunyai keterkaitan yang erat terhadap tingkat keuntungan pengusaha industri
kerajinan ukiran kayu, karena apabila ada satu tindakkan atau keputusan yang
diambil oleh industri kecil terutama dalam penetapan harga, maka sangat
berpengaruh pada tingkat keuntungan pengusaha ukiran kayu, hal inilah yang
melatarbelakangi penulis untuk melakukan “Analisis Strategi Harga Terhadap

Tingkat Keuntungan Industri Kerajinan Ukiran Kayu di Kota Palembang”.

I.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana strategi harga pada industri kerajinan ukiran kayu di kota
Palembang ?
2. Bagaimana tingkat keuntungan yang diperoleh industri kerajinan ukiran kayu
di kota Palembang ?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa dan mengetahui: Mengetahui bagaimana strategi harga yang ditetapkan

oleh industri kerajinan ukiran kayu di kota Palembang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Sehubungan dengan masalah sebelumnya, adapun manfaat dari penelitian ini

adalah:

1. Manfaat akademis, memberi manfaat bagi penulis dan pembaca untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapatnya, dan memberikan
masukan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis dan
pembaca mengenai industri kecil

2. Manfaat teoritis, mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk
mendukung analisis pada penulisan makalah.

3. Manfaat operasional, memberi manfaat bagi pengrajin ukiran kayu dikota
palembang untuk menambah daya pikir dan wawasan industri ukiran kayu di
kota Palembang mengenai keadaan harga kerajinan ukiran kayu dikota

Palembang.
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